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BAB  II 

KONSELING  KELUARGA 

 

A. PENGERTIAN  KONSELING  KELUARGA 

Sebelum  mengartikan  tentang  konseling  keluarga,  maka  terlebih  dahulu  kita  definisikan  

tentang  apa  yang  dimaksud dengan  keluarga?.  Keluarga  adalah  satuan  terkecil  yang  ada  dalam  

masyarakat  yang  terdiri  dari:  ayah,  ibu  dan  anak.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  bentuk  keluarga  yaitu: 

Nuclear  Family, Extended  Family  dan  Blended  Family  ( Namora,2011).  

Nuclear  family  atau  yang  seringkali  disebut  dengan  keluarga  inti  yaitu  terdiri  dari  ayah,  

ibu  dan  anak.  Extended  Family  atau  sering  disebut  dengan  keluarga  besar  yang  terdiri  dari:  ayah,  

ibu,  anak, nenek,  kakek,  paman  atau  bibi. Sedangkan  Blended  Family  atau  sering  disebut  dengan  

keluarga  Trah/bani  (Jawa)  yaitu  terdiri  dari  keluarga  inti ditambah  dengan  anak  dari  pernikahan  

suami  atau  istri  sebelumnya. Klien  adalah bagian  dari  salah  satu  bentuk  keluarga  tersebut,  oleh  

karena  itulah  konseling  keluarga   memandang  perlu  memahami  permasalahan  klien  secara  

keseluruhan  dengan  cara  melibatkan  anggota  keluarganya. 

Menurut  Golden  dan  Sherwood  ( dalam  Latipun, 2001)  konseling  keluarga  adalah metode  

yang  dirancang  dan  difokuskan  pada  masalah-masalah  keluarga  dalam  usaha  untuk  membantu  

memecahkan  masalah  pribadi  klien.  Masalah  ini  pada  dasarnya  bersifat  pribadi  karena  dialami  

oleh  klien  sendiri.  Akan  tetapi,  konselor  menganggap  permasalahan  yang  dialami  klien  tidak  

semata  disebabkan  oleh  klien  sendiri  melainkan  dipengaruhi  oleh  system  yang  terdapat  dalam  

keluarga  klien  sehingga  keluarga  diharapkan  ikut  serta  dalam  menggali  dan  menyelesaikan  

masalah  klien. 

Berbeda  halnya  dengan  Crane  ( dalam  Latipun,  2001)  yang  mendefinisikan  konseling  

keluarga  sebagai  proses  pelatihan  yang  difokuskan  kepada  orang  tua  klien  selaku  orang  yang  

paling  berpengaruh    menetapkan  system  dalam  keluarga.  Hal  ini  dilakukan  bukan  untuk  

mengubah   kepribadian  atau  karakter  anggota  keluarga  yang  terlibat  akan  tetapi  mengubah  system   
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keluarga  melalui  pengubahan  perilaku  orang  tua.  Apabila  perilaku  orang  tua  berubah  maka  akan  

mempengaruhi  anggota-anggota  dalam  keluarga  tersebut,  sehingga  maksud  dari  iraian  tersebut  

orang tualah  yang  perlu  mendapat  bantuan  dalam  menentukan  arah  prilaku  anggota  keluarganya. 

Konseling  keluarga  memandang  keluarga  sebagai  kelompok  tunggal  yang  tidak  dapat  

terpisahkan  sehingga  diperlukan  sebagai  satu  kesatuan.  Maksudnya  adalah  apabila  terdapat  salah  

satu  anggota  keluarga  yang  memiliki  masalah  maka  hal  ini  dianggap  sebagai  symptom  dari  

sakitnya  keluarga,  karena  kondisi  emosi  salah  satu  anggota  keluarga  akan  mempengaruhi  seluruh  

anggota  lainnya.  Anggota  keluarga  yang  mengembangkan  simptom  ini  disebut  sebagai “ identified  

patient”  yang  merupakan  product  dan  kontributor   dari  gangguan  interpersonal  keluarga.  

Berdasaran  keterangan  tersebut,  Hasnida  (repository.  Usu.ac.id/bitstream )  mendefinisikan  konseling  

keluarga  sebagai  suatu  proses   interaktif  yang  berupaya  membantu  keluarga  memperoleh  

keseimbangan   homeostatis  ( kemampuan  mempertahankan  keluarga  dalam  keadaan  seimbang ),  

sehingga  anggota  keluarga  tersebut  dapat  merasa  nyaman. 

Untuk  memahami  lebih  jauh  lagi  tentang  konseling  keluarga, dengan  keterlibatan  seluruh  

anggota  keluarga  dalam  konseling  akan  menanamkan  rasa  tanggung  jawab  kepada  setiap  anggota  

keluarga  untuk  memecahkan  masalah  bersama.  Dengan  demikian  klien  tidak  lagi  memecahkan  

permasalahanya  sendiri  melainkan   memperoleh  dukungan  dan  kerja  sama  yang  baik  dari  

keluarganya  sendiri. 

Merujuk  pada  pengertian  konseling  keluarga  yang  telah  dikemukakan  diatas  maka  Perez  

yang  dikutip  dari  Hasnida  (repository. Usu.ac.id/bitstream  )  menjelaskan  prinsip-prinsip  yang  harus  

terdapat  dalam  konseling  keluarga  antara  lain: 

1. Kedudukan  setiap  anggota  adalah  sejajar  artinya  tidak  ada  satu  anggota  keluarga  

yang  lebih  penting  dibandingkan  dengan  anggota  yang  lain. 

2. Situasi  saat  ini  merupakan  penyebab  masalah  keluarga  sehingga  yang  harus  

diubah  adalah  prosesnya. 

3. Konselor  tidak  perlu  memperhatikan  diagnostic  dari  permasalahan  keluarga. 
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4. Selama  intervensi  berlangsung,  konselor  harus  melibatkan  dirinya  secara  utuh  

sebagai  bagian   dalam  dinamika  keluarga  klien. 

5. Konselor  harus  berupaya  menimbulkan  keberanian  setiap  anggota  keluarga  agar  

berani  mengungkapkan  pendapatnya  dan  dapat  berinteraksi  satu  sama  lain  

sehingga  menjadi  “intra  family  involved”. 

6. Relasi  konselor  dengan  anggota  keluarga   bersifat  sementara  karena  relasi  yang  

permanen  akan  berdampak  negative  bagi  penyelesaian  konseling. 

7.    Supervisi  dilakukan  secara  nyata. 

Dengan  memahami  prinsip  konseling  keluarga  tersebut,  maka  akan  semakin  jelaslah  

tampak  perbedaan  antara  konseling  keluarga  dengan  konseling  individual.   Pada  konseling  

individual  lebih  menekankan  pada  permasalahan  klien  sehingga  memandang  klien  sebagai  pribadi  

yang  otonom,  maka  konseling  keluarga  menekankan  permasalahan  klien  sebagai  masalah  “system”  

yang  ada  dalam  keluarga  sehingga  memandang  klien  sebagai  bagian  dari  kelompok  tunggal  atau  

satu  kesatuan  dengan  keluarganya. 

 

 

B.  LATAR  BELAKANG  DIPERLUKANYA  KONSELING  KELUARGA 

Akhir-akhir  ini  banyak  keluarga  terganggu  oleh  berbagai  masalah  seperti  masalah  

ekonomi, masalah  perselingkuhan,  masalah  kejenuhan,  masalah  menurunnya  kewibawaan  orang  tua  

karena  mereka  memperlihatkan  prilaku  yang  kurang  terpuji  seperti  mabuk-mabukan,  berjudi  

sehingga  membuat  suami  istri  saling  bermusuhan.  Kebanyakan  kasus-kasus  seperti  tersebut  diatas 

ini  diajukan  ke  Pengadilan  Agama  yang  menyelesaikan  kasus-kasus  keluarga  hanya  berdasar  

agama  saja  tanpa  dianalisis  dari  sisi  psikologis,  yaitu  seberapa  jauh  perkembangan  emosi  suami  

istri  yang  bermasalah  itu  dapat  mengancam  keutuhan  sebuah  keluarga,  disisi  lain  bagaimana  

komunikasi  yang  diciptakan  sehingga timbul  persoalan-persoalan  kesalah-pahaman  diantara  masing-

masing  pihak.  Dari  sinilah diusahakanagar  masing-masing  suami  istri  itu  dapat  mengungkapkan  
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perasaan,  kemarahan,  kesedihan,  kekesalan,  keterhinaan  dan  keterancaman. Ungkap  seluas-luasnya  

sehingga  dia  kembali  normal.  Jika  hal  ini  dapat  terjadi  maka  akan  muncul  pikiran  sehatnya.  Dia  

akan  ingat  anak-anak  akibat  perceraian  yaitu  yang  akan  menderita  adalah  anak-anak, jika  terjadi  

permufakatan  maka  perceraian  dapat  dihindarkan.  Dari  sinilah  maka  bimbingan  dan  konseling  

keluarga  hadir  sebagai  salah  satu  upaya  untuk  memberikan  bantuan  sehingga  terwujud  keluarga  

bahagia. 

Dikatakan sebagai upaya untuk mewujudkantatanan kehidupan  kluarga yang  bahagia,  dalam  

hal  ini tentu  dikaitkan  dengan mempertimbangkan dimensi-dimensi kemanusiaan yang meliputi: (a) 

dimensi individualitas; (b) dimensi sosialitas; (c )dimensi moralitas dan (d) dimensi religiusitas 

(Prayitno, 1990). 

Dimensi individualitas, secara perorangan manusia baik  suami  maupun  istri memiliki 

perbedaan baik secara fisik maupun psikhis.Berbeda secara fisik misalnya badannya jangkung, 

rambutnya pirang, hidungnya pesek dan lain-lain.Sedangkan berbeda secara psikhis misalnya 

berfikirnya lamban, sensitive, terlalu banyak pertimbangan dan lain-lain. Meski banyak terdapat  

perbedaan juga terdapat banyak kesamaan-kesamaan antara individu satu dengan lainnya,misalnya 

mempunyai hobby yang sama, yaitu jalan-jalan membaca buku, seleranya sama suka pedas dan lain-

lain. Dengan melihat sisi perbedaan tersebutmaka   bagaimana   bimbingan dan  konseling  keluarga   

menyikapi perbedaan-perbedaantersebutsehingga tidak bertentangan antara suami  dan  istri dalam  

keluarga  tersebut.Pengembangan dimensi keindividualitas memungkinkan seseorang dapat 

memperkembangkan segenap potensi yang ada pada dirinya secara optimal yang mengarah pada aspek-

aspek kehidupan yang positif, seperti misalnya, bakat, minat, kemampuan dan berbagai kemungkinan. 

Perkembangan dimensi ini membawa seseorang untuk menjadi individu yang mampu berdiri tegak 

dengan kepribadiannya sendiri dengan aku yang teguh, positif, produktif dan dinamis( Prayitno, 1994). 

Dimensi sosialitas, setiap individu tidak bisa lepas dari individu lain, bahkan hampir setiap 

kegiatan manusia dalam sehari-hari tidak bisa lepas dari manusia lain, sebagai misal makan mulai dari 

menyiapkan bahan, memasak, menyajikan makanan selalu memerlukan orang lain.Ketergantungan ini 
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bisa dikatakan sekaligus sebagai rasa kebersamaan dalam suatu keluarga. Pengembangan dimensi 

individualitas hendaklah diimbangi dengan dimensi kesosialan pada diri individu yang bersangkutan, 

karena dengan dimensi kesosialan akan memungkinkan seseorang mampu berinteraksi, berkomunikasi, 

bergaul, bekerja sama dan hidup bersama dengan orang lain, dengan hidup bersama tersebut masing-

masing baik  suami  maupun  istri  akan  tumbuh dan berkembang, saling mengisi dan saling 

menemukan makna yang sesungguhnya dalam  suatu  keluarga  ( Prayitno, 1994 ).Dengan 

mengembangkan sisi dimensi kesosialan ini maka individu akan mampu berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam rangka upaya mewujudkan tata kehidupan bersama baik dalam kehidupan 

berkeluarga maupun dalam bermasyarakat.  

Dimensi yang ketiga adalah moralitas, kehidupan manusia baik secara individu maupun 

bersama-sama tidaklah bersifat acak atau sembarangan, melainkan mengikuti aturan-aturan, norma-

norma  tertentu. Aturan atau norma tersebut dapatbersumber dari: adat kebiasan, social, agama, hokum 

politik dan lain sebagainya.Dalam hidup bermasyarakatmisalnya aturan-aturan tersebut semakin 

diperlukan dalam rangka untuk mewujudkan kehidupan bersama yang lebih sejahtera.Dimensi 

kesusilaan atau moralitas akan memberikan warna moral terhadap perkembangan dimensi pertama dan 

kedua. Aturan, norma dan etika diperlukan untuk mengatur bagaimana kebersamaan antar individu 

sebagai  suami  dan  istri  yang  seharusnya dilaksanakan. Hidup bersama dengan orang lain baik dalam 

rangka mengembangkan dimensi keindividualitas maupun kesosialan , tidak dapat dilakukan seadanya 

saja, tetapi perlu diselenggarakansedemikian rupa, sehingga semua orang  yang berada didalamnya 

dapat memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari kehidupan bersama itu, justru dengan dimensi 

kesusilaan itu dapat menjadi pemersatu  antara  suami  dan  istri  sehingga  antara  dimensi 

individualitas dan kesosialan dapat bertemu dalam satu kesatuan yang penuh makna. Pengembangan 

ketiga dimensi tersebut secara optimal dapatlah dikatakan perkembangan kehidupan manusia dengan 

berkebudayaan yang bertaraf tinggi, dimana dengan ketiga dimensi itu manusia dapat hidup layak dan 

dapat mengembangkan ilmu, tehnologi dan seni sehebat-hebatnya bahkan dapat mengarungi angkasa 
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luar, tetapi ini barulah kehidupan duniawi, akan menjadi lebih sempurna apabila dilengkapi dengan 

dimensi keempat yaitu religiusitas atau dimensi keagamaan (Prayitno, 2001).  

Dimensi religiusitas,  pada dimensi keagamaan ini manusia berfikir bahwa apa yang dilakukan 

saat ini adalah untuk kehidupan jangka panjang, yaitu akherat, oleh karena itu  segala ucapan, tindakan 

selalu dikaitkan dengan Yang Maha Pencipta  disanalah bermuaranya. Jika keempat dimensi ini dapat 

dikembangkan secara optimal maka akan lahirlah manusia-manusia yang ideal atau sering disebut 

dengan manusia seutuhnya. 

Pertimbangan  lain,  buku  ini  dikembangkan  atas  dasar  kebutuhan; (a)  banyak siswa  sekolah  

yang  kurang  mampu  mengembangkan  potensinya,  misalnya  prestasi  belajar  dan  bekerja  kurang 

memadai  karena  adanya  hambatan  dan  gangguan  pada  system  keluarga  misalnya macetnya  

komunikasi  antara  anggota  keluarga,  kurangnya  penghargaan,  tidak  adanya  support   diantara  

anggota  keluarga  dan  sebagainya;  (b)  banyak  siswa  dan  remaja  bahkan  mahasiswa  yang  masih  

kuliah  menderita  gangguan  emosional  karena  menghadapi  gangguan  emosional dalam  system  

keluarga,  misalnya  adanya  pertengkaran  diantara  kedua  orang  tua  sehingga  anak  sulit  untuk  

berkonsentrasi,  adanya  semangat  materialistis  yang  tinggi  dan  dipaksakan  akhirnya  mengganggu  

perhatian  dan  kasih  sayang  orang  tua  terhadap  anak-anaknya; (c)  adanya  gangguan  emosional  pada  

siswa  di  sekolah  disebabkan  karena  adanya  gangguan  emosional  pada system  relasi  guru  dan  

siswa. 

Berdasarkan  pengalaman-pengalaman  tersebut,  banyak  terjadi  siswa  yang mempunyai  

kemampuan  dasar  tinggi  namun  hasil  belajarnya  amat  rendah  ( under-achiever ),  demikian  juga  

dengan   adanya  bakat-bakat  yang  masih  terpendam  dalam  berbagai  aspek  seperti, seni,  teater,  

organisasi, jurnalistik  dan  lain-lain  tidak  dapat  berkembang  karena  kurang  mendapatkan  

penghargaan  pada  system  keluarga  atau  system  relasi  guru-siswa  di  sekolah. 

Kenyataan  di lapangan  banyak  ditemukan   adanya  berbagai  perilaku  yang  menyimpang  dan  

kenakalan-kenakalan  bukan  disebabkan  kenakalan  anak  sendiri  akan  tetapi  disebabkan  oleh  pola-

pola  perilaku  emosional  bahkan  neurotic  yang  dikembangkan  dalam  system  keluarga. 
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Penanganan  kasus  gangguan  emosional  atau  kenakalan  anak  atau  remaja  tidak  bisa  

diselesaikan   per-individu.  Akan  tetapi  memberikan  bantuan  atau   konseling  keluarga  kepada  

seluruh   anggota  keluarga  sebagai  komponen-komponen  system  yang  menentukan  tercapainya  

kesejahteraan  keluarga. Alasanya  adalah  bahwa  penyimpangan  perilaku  dan  gangguan  emosional  

terjadi   dalam  suatu  system  keluarga  yang  masing-masing  anggotanya  berkomunikasi,  berinteraksi,  

saling  menghargai,  saling  mendukung  dan  saling  membutuhkan.  Sebagaimana  Perez  (1979)  

mengatakan  sebagai  berikut:  It  is  the  systems  approach  to  family  therapy  which  is  very  much  in  

vogue.  This   approach  focuss  on  the  family’s  current  problems  ( the  now  is  the  issue).  How  

family  members interaction  closely  observed  by  systems  therapist. Neurosis,  evev  psychosis in a 

member of  family  is  viewed  as  a  function  of  interaction  between  and  among  the  various  family  

members.  The  belief  is  that  an  individual  ill  health  in  the  result  of  his  adaptation  to  the  sick  

environment  created  by  the  family. 

Dari  pernyataan  tersebut  dapat  disimpulkan  yang  mana  inti  sarinya  adalah:  sakitnya  

seorang  anggota  keluarga  adalah  merupakan  hasil  adaptasi  atau  interaksinya  terhadap  lingkungan  

yang  sakit  pula  yang  diciptakan  oleh  keluarga  tersebut. 

Penanganan  terhadap  keluarga  sebagai  suatu  system  bertujuan  untuk   membantu  anggota  

keluarga  untuk  pengembangan  potensinya  agar  menjadi  manusia  yang  berguna bagi  keluarga  dan  

bangsanya.  Disamping  itu  membantu  anggota  keluarga  yang  mengalami  gangguan  emosi  melalui  

system keluarga. Yaitu  setiap  anggota  keluarga  memberikan  kontribusi  positif  dan  pemahaman  yang  

mendalam  akan  hakekat  gangguan  tersebut.  Dengan  kata  lain  keluarga  adalah  yang  berjasa  untuk  

membantu  perkembangan  anggotanya  dan  menyembuhkan  anggota  yang  terganggu. 

Penanganan  konseling  keluarga  menuntut  pengalaman  profesional  dan  wawasan  nilai-nilai  

sosial  budaya  bangsa tersebut.  Konseling  keluarga  dapat  berjalan  dengan  baik  di  Negara  asalnya  

(AS)  karena  kondisi  sosial  budaya  yang  mendukung  disamping  tingkat  pendidikan  masyarakat  

yang  relatif  baik. 
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Di  Indonesia,  konseling  keluarga  baru  mendapat  perhatian  dari  masyarakat  terutama  sejak  

pesatnya  perkembangan  kota  dan  industrialisasi  yang  cenderung  dapat  menimbulkan  stress  bagi  

keluarga  antara  lain  disebabkan  menggebunya  anggota  keluarga  untuk  memenuhi  kebutuhan  

ekonomi  sehingga  mereka  jarang  berkumpul  di  rumah,  sehingga  terjadi  pergeseran  nilai-nilai  

budaya  lokal  yang  begitu  cepat,  sementara  orang  tua  belum  siap  menerima  dan  masih  berpegang  

teguh  dengan  nilai-nilai  budaya  lama. 

 

C.  FUNGSI  KELUARGA 

Keluarga  merupakan  tempat  yang  penting  bagi  perkembangan  anak-anak  baik  secara  fisik,  

emosi,  spiritual  dan  sosial.  Karena  keluarga  merupakan   sumber  berbagi  kasih  sayang,  

perlindungan  dan  identitas  bagi  anggotanya.  Keluarga  menjalankan  fungsi  yang  penting  bagi  

keberlangsungan  masyarakat  dari  generasi  ke  generasi.  Dari  kajian  lintas  budaya  ditemukan  ada  

dua  fungsi  utama  keluarga,  yakni  secara  internal  memberikan  perlindungan  psikososial  bagi  para  

anggotanya,  dan  eksternal  mentransmisikan  nilai-nilai  budaya  pada  generasi  selanjutnya  ( Minuchin,  

1974 ). 

Menurut  Berns  (2004)  keluarga  memiliki  lima  fungsi  dasar  yaitu: 

1. Reproduksi.  Keluarga  memiliki  tugas  untuk  mempertahankan  populasi  yang  ada  di  

dalam  masyarakat. 

2. Sosialisasi  atau  edukasi.  Keluarga  menjadi  sarana  untuk  transmisi  nilai-nilai,  

keyakinan,  sikap,  pengetahuan,  ketrampilan  dan  tehnik  dari  generasi  sebelumnya ke  

generasi  berikutnya  yang  lebih  muda. 

3. Penugasan  peran  sosial.  Keluarga   memberikan  identitas  pada  para  anggotanya  seperti  

ras,  etnik,  religi,  sosia  ekonomi  dan  peran  gender. 

4. Dukungan  ekonomi. Keluarga  menyediakan:  tempat  berlindung,  makanan,  dan  jaminan  

kehidupan. 
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5. Dukungan  emosi/ pemeliharaan.  Keluarga  memberikan  pengalaman  interaksi  sosial  

yang  pertama  bagi  anak. Interaksi  yang  terjadi  bersifat  mendalam,  mengasuh  dan  

berdaya  tahan  sehingga  memberikan  rasa  aman  bag  anak  juga  anggota  lainnya  dalam  

keluarga  tersebut. 

Dalam  perspektif  perkembangan,  fungsi  paling  penting  dari  keluarga  adalah  melakukan  

perawatan  dan  sosialisasi  pada  anak.  Sosialisasi  merupakan  proses  yang  ditempuh  anak  untuk  

memperoleh  keyakinan,  nilai-nilai  dan  perilaku  yang dianggap  perlu  dan  pantas  oleh  anggota  

keluarga  dewasa,  terutama  orang  tua. Keluarga  memang  bukan  satu-satunya  lembaga  yang  

melakukan  peran  sosialisasi,  melainkan  keluarga  merupakan  tempat  pertama  bagi  anak  dalam  

menjalani  kehidupannya.  Oleh  karena  berbagai  peristiwa,  pada awal  tahun  kehidupan  anak  sangat  

berpengaruh  terhadap  perkembangan  sosial,  emosi  dan  intelektual  anak,  maka  keluarga  harus  

dipandang   sebagai  instrument  sosialisasi  yang  utama. 

Kajian  tentang  fungsi  keluarga  merupakan  salah  satu  topik  yang  memperoleh  perhatian dari  

para  peneliti  juga  para  terapis.  Secara  umum  fungsi  keluarga  merujuk  pada  kualitas  kehidupan  

keluarga,  baik  pada  level  system  maupun  subsistem,  dan  berkenaan  dengan  kesejahteraan, 

kompetensi,  kekuatan  dan  kelemahan  keluarga  (  Shek,  2002 ).  

Menurut  Sri  Lestari  ( 2012 ) kualitas  fungsi  keluarga  dapat  dilihat  dari  dua  factor  yaitu: 

tingkat  klentingan  atau  resiliency  dan  strength  atau  kekukuhan  keluarga  dalam  menghadapi  

berbagai  tantangan. 

1. Klentingan  keluarga.  

Di  tengah  zaman  yang  penuh  dengan  pergolakan, perubahan  yang  serba  cepat  diikuti  

dengan  penuh    ketidak  pastian,  keluarga  kian  menghadapi  tantangan  yang  berat.  Agar  keluarga  

tetap  menjadi   factor  yang  signifikan  dan  dapat  berperan  positif  bagi  masyarakat,  maka  keluarga  

harus  memiliki  klentingan  dalam  menghadapi  tantangan  zaman  tersebut.  Pendekatan  klentingan   

keluarga  bertujuan  untuk  mengenali  dan  membentengi  proses  interaksi  yang  menjadi  kunci  bagi 

kemampuan  keluarga  untuk  bertahan  dan  bangkit  dari  tantangan  kehidupan  yang  mengganggu  ( 
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Walsh,  2006 ). Perspektif  kelentingan  memandang  distres   sebagai  tantangan  bagi  keluarga,  bukan  

hal  yang  merusak,  serta  melihat  potensi  yang  dimiliki  keluarga  tersebut   untuk  tumbuh  dan  

melakukan  perbaikan.  Walsh  mendefinisikan  kelentingan  keluarga  sebagai  kemampuan  untuk  

bangkit  dari  penderitaan,  dengan  menjadi  lebih  kuat  dan  lebih  memiliki  sumber  daya. Kelentingan  

lebih  dari  sekedar  kemampuan  untuk  bertahan  ( survive ),  karena  kelentingan  memampukan  orang  

untuk  sembuh  dari  luka  yang  menyakitkan,  dan  menumbuhkan  kemampuan  untuk  mengendalikan  

kehidupannya  dan  melanjutkan  hidupnya  dengan  penuh  cinta  dan  kasih  sayang. 

Terdapat  tifa  faktor  yang  menjadi  kunci  bagi  kelentingan  keluarga  yaitu:  system  

keyakinan, pola  pengorganisasian  keluarga  dan  proses  komunikasi  dalam  keluarga  ( Sri  Lestari, 

2012 ).  Keyakinan  merupakan  lensa  yang  digunakan  untuk  memandang  dunia  dan  kehidupan.  

Sistem  keyakinan  merupakan  inti  dari  kelentingan  keluarga  yang  mencakup  tiga  aspek  yaitu  

kemampuan  untuk  memaknai  penderitaan,  berpandangan  positif  dan  melahirkan  sikap  optimis  dan  

keberagamaan. 

Pola  pengorganisasian  keluarga  mengindikasikan   adanya  struktur  yang  pendukung  bagi  

integrasi  dan  adaptasi   dari  unit  atau  anggota  keluarga.  Untuk  menghadapi  krisis  secara  efektif,  

keluarga  harus  dapat  memobilsasi  sumber  dayanya  dan  melakukan  reorganisasi  untuk  

menyesuaikan   dengan  perubahan-perubahan  yang  sedang  terjadi.  Pola  pengorganisasian  keluarga  

mencakup  tiga  aspek,  yaitu:  fleksibilitas,  keterhubungan  ( connectednesss ),  serta  sumber  daya  

sosial  dan  ekonomi. 

Komunikasi  yang  baik  merupakan  factor  yang  penting  bagi  berfungsinya   dan  kelentingan  

keluarga.  Komunikasi  mencakup  transmisi  keyakinan,  pertukaran  informasi,  pengungkapan  perasaan  

dan  proses  penyelesaian  masalah.  Ketrampilan  yang  menjadi  elemen dari  komunikasi   yang  baik  

adalah:  ketrampilan  berbicara,  menjadi  pendengar  yang setia,  kemampuan  untuk  dapat  

mengungkapkan  diri,  dapat  memperjelas  pesan,  menyinambungkan  jejak,    menghargai  dan  

menghormati.  Tiga  aspek  komunikasi  yang  menjadi  kunci  bagi  kelentingan  keluarga  adalah: (a)  

kemampuan  memperjelas  pesan  yang  memungkinkan  anggota  keluarga  untuk  memperjelas  situasi  
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krisis; (b)  kemampuan  untuk  mengungkapkan  perasaan  yang  memungkinkan  anggota  keluarga  

untuk  saling  berbagi,  saling  ber-empati,  berinteraksi  secara   menyenangkandan  bertanggung  jawab  

terhadap  masing-masing  perasaan  dan  perilakunya;  dan (c)  kesediaan  untuk  saling  berkolaborasi  

dalam  menyelesaikan  masalah  sehingga  yang  terjadi  berat  sama  dipikul  dan  ringan  sama  dijinjing. 

2.  Kekukuhan  keluarga. 

Kekukuhan  keluarga  merupakan  kualitas  relasi   didalam  keluarga  yang  memberikan  sumbangan  

bagi  kesehatan  emosi  dan  kesejahteraan  (well-being )  keluarga.  Defrain  dan   Stinnett  (2003)  

mengidentifikasi,  terdapat  enam  karakteristik  bagi  keluarga  yang  kukuh,  dengan  indikasi  sebagai  

berikut:  

1. Memiliki  komitmen. Dengan  adanya  komitmen  ini  maka  keberadaan  seiap  anggota  

keluarga  diakui  dan  dihargai.  Setiap  anggota  keluarga  memiliki  komitmen  untuk  

saling  membantu  dalam  meraih  keberhasilan,  sehingga  akan  lahir  semangat  “  satu  

untuk  semua  dan  semua  untuk  satu”.  Dengan  kata  lain  terdapat  kesetiaan    terhadap  

keluarga   dan  kehidupan  keluarga  menjadi  prioritas. 

2. Terdapat  kesediaan  untuk  mengungkapkan  apresiasi.  Setiap  orang  menginginkan  apa  

yang  dilakukan  diakui  dan  dihargai,  karena  penghargaan  merupakan  salah  satu  

kebutuhan  dasar  manusia.  Ketahanan  keluarga  akan  kukuh  manakala  ada  kebiasaan  

mengungkapkan  rasa  terima  kasih.  Setiap  anggota  keluarga  dapat  melihat  sisi  baik  

dari  anggota  lainnya,  dan  selalu  terbuka  untuk  mengakui  kebaikan  tersebut.  Setiap  

ada  keberhasilan  hendaklah  dirayakan  bersama.  Dengan  demikian  komunikasi  dalam  

keluarga  bersifat  positip,  cenderung  bernada  memuji  serta  menjadi  kebiasaan. 

3. Luangkan  waktu  untuk  berkumpul  bersama.  Sebagian  orang  berpendapat  bahwa  dalam  

hubungan  orang tua - anak  yang  penting  terdapat  waktu  yang  berkualitas,  walaupun  

tidak  sering.  Namun  kuantitas  interaksi  orang tua – anak  dimasa  kanak-kanak  menjadi  

pondasi  penting  untuk  membentuk  hubungan  yang  berkualitas  dimasa  perkembangan  

anak  selanjutnya.  Melalui  interaksi  orang tua – anak  yang  frekuensinya  sering  akan  
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mendukung  terbentuknya  kelekatan  anak  dengan  orang tua.  OLeh  karena  itu,  keluarga  

yang  kukuh  memiliki  waktu  untuk  melakukan  kegiatan  bersama  dan  sering  

melakukannya,  misalkan  makan  bersama,  rekreasi  bersama  atau  bekerja  sama. Dengan  

seringnya  bersama  akan  tercipta  rasa  kebersamaan  saling  membantu  anggota  keluarga  

dan  dapat  menumbuhkan  pengalaman  dan  kenangan  bersama  yang  akan  menyatukan  

dan  menguatkan  mereka. 

4. Mengembangkan  nilai-nilai  spiritualitas.  Ikatan  spiritual  memberikan  arahan,  tujuan  

dan  perspektif,  ibarat  sebuah  ungkapan  keluarga-keluarga   yang  sering  berdo’a  

bersama  akan  memiliki  rasa  kebersamaan. Bagi sebagian  keluarga,  komunitas  

keagamaan menjadi  keluarga  kedua yang  menjadi  sumber  dukungan  selain  keluarganya. 

5. Menyelesaikan  konflik  serta  menghadapi  tekanan   dan  krisis  secara  efektif.  Setiap  

keluarga  pasti  mengalami  konflik,  namun  keluarga  yang  kukuh  akan  bersama-sama  

menghadapi  masalah yang  muncul,  bukannya  bertahan  untuk  saling  berhadapan   

sehingga  masalah  tidak  terselesaikan.  Konflik  yang  muncul  diselesaikan  dengan  cara  

menghargai  sudut  pandang  masing-masing  terhadap  permasalahan.  Keluarga  yang  

kukuh  juga  mengelola  sumber  dayanya  secara  bijaksana  dan  mempertimbangkan  masa  

depan,  sehingga  tekanan  dapat  diminimalkan.  Ketika  keluarga  ditimpa  krisis,  keluarga  

yang  kukuh  akan   bersatu  dan  menghadapinya  bersama-sama  dengan  saling  memberi  

kekuatan  dan  dukungan. 

6. Memiliki  ritme.  Keluarga  yang  kukuh  memiliki  rutinitas,  kebiasaan  dan  tradisi  yang  

memberikan  arahan,  makna  dan  struktur  terhadap  mengalirnya  kehidupan  sehari-hari.  

Mereka  memiliki  aturan, prinsip  yang  dijadikan  pedoman. Ritme  atau  pola-pola  ini  akan  

memantapkan  dan  memperjelas  peran  keluarga  dan  harapan-harapan  yang  dibangunnya.  

Selain  itu  keluarga  yang  sehat  terbuka  terhadap  perubahan,  dengan  belajar  untuk  

menyesuaikan  kebutuhan-kebutuhan  didalam  keluarga. Dengan  demikian,  dimungkinkan  

munculnya  kebiasaan-kebiasaan  atau  ritme  baru  sebagai  bagian  dari  proses  penyesuaian,  
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karena  masa  lalu  dan  masa  sekarang  adalah  bagian  dari  proses  pertumbuhan.  Harmoni  

dan  ritme  mungkin  dapat  berubah  sebagai  hasil  dari  kreativitas,  akan  tetapi  tetap  saja  

hasilnya  adalah  musik  yang  indah. 

 

D. TUJUAN  KONSELING  KELUARGA 

Tujuan  konseling  keluarga  oleh  para  ahli  dirumuskan  secara  berbeda. Seperti  dikatakan  

Bowen (Latipun,  2008)  tujuan  konseling  keluarga  adalah  membantu  klien (anggota  keluarga) untuk  

mencapai  individualitas  sebagai  dirinya  sendiri  yang  berbeda  dari  system  keluarga, hal  ini relevan  

dengan  pandangannya  tentang  masalah  keluarga  yang  berkaitan  dengan  hilangnya  kebebasan  

anggota  keluarga  akibat  dari  aturan-aturan  dan kekuasaan  dalam  keluarga  tersebut. 

Pada  saat  yang  sama  Satir  (Latipun, 2008)  menekankan  dengan  konseling  keluarga  

diharapkan  dapat  mempermudah  komunikasi  yang  efektif  dalam  kontak  hubungan  antar  anggota  

keluarga.  Oleh  karena  itu  anggota  keluarga  perlu  membuka  inner  experience  atau  pengalaman  

dalamnya  dengan  tidak  membekukan  interaksi antar  anggota  keluarga. 

Sedangkan  Minuchin  (Latipun, 2008)  mengemukakan  bahwa tujuan  konseling  keluarga  

adalah  mengubah  struktur  dalam  keluarga,  dengan  cara  menyusun  kembali  kesatuan  dan  

menyembuhkan  perpecahan  antara  dan  sekitar  anggota  keluarga.  Diharapkan  keluarga  dapat  

menantang  persepsi  untuk  dapat  melihat  realitas,  mempertimbangkan  alternative  sedapat  mungkin  

dan  pola  transaksional. Anggota  keluarga  dapat  mengembangkan  pola  hubungan  baru dan  struktur  

yang  mendapatkan  self-reinforcing. 

Dari  beberapa  uraian  tersebut  maka tujuan  konseling  keluarga  dapat  dibedakan  menjadi: 

tujuan  umum dan  tujuan  khusus.  Tujuan  umum konseling  keluarga  antara  lain: 

1. Membantu,  anggota  keluarga  belajar  menghargai  secara  emosional  bahwa  dinamika  

keluarga  adalah  kait-mengait  diantara  anggota  keluarga. 
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2. Untuk  membantu  anggota  keluarga  agar  menyadari tentang  fakta,  jika  satu  anggota  

keluarga  bermasalah,  maka  akan  mempengaruhi  kepada  persepsi,  ekspektasi  dan  

interaksi  anggota-anggota  lain. 

3. Agar  tercapai  keseimbangan  yang  akan  membuat  pertumbuhan  dan  peningkatan  

setiap  anggota. 

4. Untuk  megembangkan  penghargaan  penuh  sebagai  pengaruh  dari  hubungan  

parental. 

Tujuan  khusus  konseling  keluarga 

1. Untuk  meningkatkan  toleransi  dan  dorongan  anggota-anggota  keluarga  terhadap  cara-cara  

yang  istimewa  (idiocyncratic  ways) atau  keunggulan-keunggulan  anggota  lain. 

2. Mengembangkan  toleransi  terhadap  anggota-anggota  keluarga  yang  mengalami  

frustasi/kecewa,  konflik  dan  rasa  sedih  yang  terjadi  karena  factor  system  keluarga  atau  

diluar  system  keluarga. 

3. Mengembangkan  motif  dan  potensi-potensi,  setiap  anggota  keluarga  dengan  cara  

mendorong  (men-support),  memberi  semangat,  dan  mengingatkan  anggota  tersebut. 

4. Mengembangkan  keberhasilan  persepsi  diri  orang  tua  secara  realistik  dan  sesuai  dengan  

anggota-anggota  lain. 

 

E.  PERMASALAHAN  DALAM  KELUARGA 

Permasalah  dalam  keluarga  sangatlah  beragam.  Setiap  keluarga  pasti  pernah  mengalami  

saat-saat  krisis  yang  menyebabkan  munculnya  permasalahan  dalam  keluarga.  Ketidak  mampuan  

orang  tua  dalam  menyikapi  permasalahan  ini  akan  berakibat  dan  memunculkan  masalah  dalam  diri  

anak. Weakland  yang  dikutip  dari  Hasnida  (repository.usu.ac.id/bitstream)  telah  membuat  hipotesis  

bahwa  anak  yang  mengalami gangguan  perilaku  berat  adalah  hasil  ketidak  rukunan  satu  pihak  

dengan  pihak  lain  dalam  keluarga.  Ketidak  rukunan  ini  dapat  berupa  bentuk  pertentangan,  
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permusuhan  dan  ketidak  harmonisan  orang  tua  dalam  keluarga. Anak  akan  mempelajari  dinamika  

keluarganya  secara  terus-menerus  sehingga  menimbulkan  perilaku  negative  pada  dirinya  sendiri. 

Permasalahan  ini  dapat  dirasakan  ataupun  tidak  dapat  dirasakan  oleh  orang tua.  Orang  tua  

yang  memiliki  kesibukan  di  luar  rumah  cenderung  mengabaikan,  meskipun  ia  menyadari  anaknya  

mengalami  masalah.  Apabila  hal  ini  terus  berlanjut  anak  tidak  akan  segan-segan  memunculkan  

perilaku  negatifnya  di  hadapan  orang  tua dan  lingkungan  sekitarnya.  Pada  saat  inilah  biasanya  

orang  tua  menyadari  bahwa  anaknya  harus  mendapatkan  penanganan  dari  konselor  agar  dapat  

mengubah  perilakunya.  Oleh  karena  itu  dapat  kita  lihat  bahwasanya  fokus  utama  konseling  

keluarga  adalah  penanganan  pada  keluarga  yang  memiliki  anak  dengan  perilaku  negative. 

Beberapa  orang  tua  mengalami  banyak  kesulitan  dalam  menciptakan  suasana  yang  

harmonis  dalam  keluarga.  Hal  ini  kemungkinan  dapat  disebabkan  adanya  ketidak  siapan  dalam 

membina  rumah  tangga  di awal  pernikahan, ketidak  mampuan  dalam  memenuhi  kebutuhan  

ekonomi,  kesalahan  dalam  mendidik  anak  dan  lain  sebagainya.  Kesulitan  inilah yang  mendorong  

terjadinya  ketidak-seimbangan  dalam  keluarga  yang  akhirnya  menimbulkan  banyak  masalah. 

Minuchin  yang  dikutip  dari  Hasnida (repository.usu.ac.id/bitstream) menjelaskan  penyebab  masalah  

keluarga  dalam “Tri-ad  yang  kaku”  antara  lain: 

1. Detouring  atau  saling  melimpahkan  kesalahan.  Misalnya  orang tua  bertengkar  

dan  saling  menyalahkan,  karena  anaknya  tidak  naik  kelas. 

2. Anak  dan  orang  tua  berkualisi/bersatu  untuk  melawan  orang  tua  yang  lain. 

3. Anak berkualisi  dengan  anggota  keluarga  yang  mengalami  konflik  secara  tertutup  

terhadap  anggota  keluarga  lain.  Istilah  ini  dikenal  sebagai  Triangulasi (orang  

ketiga). Misalnya  seorang  anak  membela  dan  membantu  ibunya  untuk  melawan  

sang  ayah. 

Selain  hal  tersebut, penyebab  munculnya  perilaku  bermasalah  pada  anak  menurut  Jackson 

(dikutip  dari  Hasnida,repository.usu.ac.id/bitstream/)  dapat  disebabkan  antara  lain: 

(a). Ketidakmampuan  berinteraksi  antar-anggota  keluarga  dalam  menangani  masalah. 
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Pada  saat  terjadi  krisis,  anggota  keluarga  yang  tidak  dapat  ber-adaptasi  satu  sama  lain  

seringkali  mengalami  kesulitan  mengatasi  masalah. Ketidakmampuan  berinteraksi  secara  utuh  dalam  

keluarga  dapat  disebabkan  antara  lain: 

1. Ketidakmampuan  mengkomunikasikan  perasaan  kepada  anggota  keluarga  secara  

efektif.  Beberapa  system  yang  diterapkan  dalam  keluarga  adalah  terlalu  fanatic  

terhadap  faham  keagamaannya  sehingga  menganggap tabu  untuk  membicarakan  

tentang sek, atau  keluarga yang  selalu  menyampaikan  pesan  ganda  artinya  terjadi 

ketidak  selarasan  antara  perbuatan  dan  perkataan  mereka. 

2. Hubungan  antar  anggota  keluarga  yang  tidak  akrab  satu  sama  lain.  Masing-masing  

anggota  keluarga  memiliki  kesibukan  di  luar  rumah  sehingga jarang  meluangkan  

waktu  untuk  bersama. Selain  itu  tidak  adanya saling  percaya  dan  menghormati,  jarang  

berbagi  masalah, dan tidak  pernah  belajar  bekerja  sama  dengan hangat  dan  akrab. 

3. Adanya  aturan  dalam  keluarga  yang  terlalu  kaku  atau  mungkin  tidak  adanya aturan 

sama  sekali. Pada  keluarga  yang  memiliki  aturan  terlalu  kaku,  anggota  keluarga  sulit  

bertindak  fleksibel  dan  cenderung  mengabaikan  sumber  pertolongan di  luar  keluarga,  

selain  itu  anak  akan  mengalami  kesulitan  mengikuti  aturan  apabila itu  bertentangan  

dengan  sikap  dan nilai  pribadinya.  Sementara  pada  keluarga yang  sama  sekali  tidak  

memiliki  aturan,  anggota  keluarga  dibebaskan  untuk  melakukan  apapun  yang  mereka  

inginkan, sehingga  kadang  membingungkan anak  untuk  memilih tingkah  laku  yang  

layak  untuk  dilakukan. 

4. Keengganan  mengungkapkan  rahasia  pribadi  dengan  anggota  keluarga.  Rahasia  ini  

biasanya  bersifat  menyakitkan  dan  memalukan,  misalnya  kehamilan  di  luar  nikah,  

hutang  dan  perkelahian  dengan  teman  sekelas.  Sikap  enggan  mengungkapkan  rahasia  

ini  akan  menimbulkan  sikap  berjaga-jaga  pada  anggota  keluarga  yang  menyimpan  

rahasia  dan kecurigaan  pada  anggota  keluarga. 
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5. Ketidak  mampuan menyesuaikan  tujuan  antara  anak  dan  orang tua.  Misalnya  seorang  

ayah  yang  berprofesi  sebagai  dokter  memaksa  anaknya  untuk  menjadi  dokter,  sang  

anak  menolak  karena  lebih  tertarik  menjadi  guru. Ketika  anaknya  menyatakan  

keinginannya,  ayahnya  tetap  bersikeras  bahwa  ia  harus  tetap  menjadi  dokter. Dalam  

hal  ini  anak  mengalami  pertentangan  antara  harapan  dan  kenyataan  yang  akhirnya  

menimbukan  konflik  pada  dirinya. 

6. Terjadinya  pertentangan  nilai  atau  cara  berfikir  antara  anak  dan  orang tua.  

Adakalanya  orang  tua  menolak  terjadinya  perubahan  dalam  system  keluarga  yang  

sifatnya  turun temurun.  Hal  inilah  yang  akhirnya  menimbulkan  konflik  dalam  

keluarga. Misalnya  anak  perempuan  harus   menikah  dengan saudara  misannya,  anak  

tidak  dibenarkan  menghadiri  pesta  diatas  pukul  22.00  wib  dll. 

(b).  Kurangnya  komitmen  dalam  keluarga 

Komitmen  merupakan  sebuah  janji  untuk  membentuk  keluarga  bahagia.  Dalam  hal  ini 

masing-masing  anggota  keluarga tidak  memiliki  komitmen  yang  kuat  untuk  membentuk  keluarga 

yang  saling  mendukung  dan  harmonis.  Keluarga  yang  tidak  memiliki  komitmen  akan  mengalami  

kesulitan  untuk  membangun  kebersamaan  dan  menangani  masalah  yang  muncul.Orang  tua  hanya  

memikirkan  urusannya  sendiri  tanpa  memperdulikan  masalah  anak  atau    dapat  pula sebaliknya. 

Ketika  menjalani  proses  konseling,  ketidak sediaan  untuk  terlibat  dengan  masalah  anak,  hal  inilah  

yang  seringkali  muncul  dan  menyulitkan  konselor  dalam  menjani  proses  konseling. 

(c). Ketidak  mampuan  menjalankan  peran  dalam  keluarga. 

Peran  ayah,  ibu  dan  anak  adalah  berbeda  dan  sebenarnya  sudah  ada  tanpa  disadari  namun  

dapat  dimengerti oleh  masing-masing  anggota  keluarga. Misalnya  dalam  aktivitas:  ibu  menyiapkan  

sarapan  pagi, kakak  membersihkan  rumah,  adik mencuci  piring  setelah  makan  dan  ayah  membuka  

pintu  depan. Peran  berdasarkan “gender”  mengharuskan  ibu  merawat  anak  juga   bekerja  untuk  

menghidupi  keluarga. Akan  tetapi  terkadang  anggota  keluarga  mengabaikan  peran  tersebut  sehingga  
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timbulah  konflik, misalnya  istri  menolak  merawat  anak  karena  ingin  bekerja  atau  suami menolak  

untuk  bekerja. 

(d). Kurangnya  kestabilan  lingkungan 

Perubahan  lingkungan  turut mempengaruhi  dalam  kehidupan  sebuah  keluarga. Misalnya  

karena  desakan  ekonomi  terpaksa  suami  istri  harus hidup bersama  dengan  mertua  dalam  waktu  

yang  cukup  lama, sementara  mertua  selalu  turut  campur  dengan  masalah  anak  yang  sudah 

berkeluarga, hal  ini  dapat  menimbulkan  konflik  dalam  keluarga  tersebut. 

Menurut  Kurt  Lewin  dari  Ehan ( file. upi.edu/ai.php?dir=Direktori) masalah  dalam keluarga  

dapat  terjadi  karena  adanya  dinding  pemisah  antar-anggota  keluarga  yang  berupa  perasaan  saling  

enggan,  saling  gengsi, dan  takut  menyinggung  perasaan. Latipun  (2008)  menambahkan  masalah  

yang  seringkali  dikonsultasikan  oleh  keluarga  antara  lain:  anak  yang  tidak  patuh  pada harapan  

orang  tua, konflik  antar  anggota  keluarga, perpisahan  antar  anggota  keluarga  karena  dinas  di  luar  

daerah,  anak  yang  mengalami  kesulitan  dalam  belajar, dan  kesulitan  dalam  bersosialisasi. Dengan  

memahami  permasalahan  tersebut  secara  keseluruhan maka  konselor  dapat  menentukan  pendekatan  

apa  yang  sesuai  untuk  membantu  mengatasi  persoalan.  
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